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Abstract

Islam is a comprehensive and universal system of life that regulates all aspects, both
social, economic and political as well as spiritual life. Islam is comprehensive which
means regulating all aspects of human life both in their beliefs, worship, morals and
muamalah. One of the very important teachings is the field of muamalah or iqtishadiyah
( Islamic economics).Thus, the government through related institutions is also expected
to need to build intense coordination with financial institutions, both institutions
financial institutions such as banks and non-bank financial institutions, in an effort to
encourage the growth and development of healthy and more independent micro
enterprises such as PT. National Capital Madani (PNM).
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Pendahuluan

Islam merupakan sistem kehidupan yang bersifat komprehensif dan universal
yang mengatur semua aspek, baik sosial, ekonomi dan politik maupun kehidupan yang
bersifat spiritual. Islam bersifat komprehensif yang artinya mengatur semua aspek
kehidupan manusia baik dalam aqidahnya, ibadah, akhlak maupun muamalah. Salah satu
ajaran yang sangat penting adalah bidang muamalah atau iqtishadiyah ( ekonomi islam).
BPRS adalah satu lembaga keuangan perbankan syariah yang pola operasionalnya
Mengikuti prinsip — prinsip syariah maupun muamalah islam. Sebagai lembaga
keuangan Yang berbentuk bank, BPRS bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi umat Islam. BPRS sebagai lembaga keuangan yang mengusung nilai — nilai
keislaman memiliki Tanggung jawab untuk melakukan berbagai program dalam
mengembangkan potensi ekonomi Rakyat. Hal ini dilakukan sebagai manifestasi dari
ajaran islam untuk saling menolong dalam Kebajikan sehingga mampu meningkatkan
produktivitas masyarakat kecil semi kesejahteraan Keadilan ekonomi. Dengan demikian
pemerintah melalui institusi terkait juga diharapkan perlu membangun koordinasi yang
intens dengan lembaga lembaga keuangan, baik lembaga keuangan seperti bank maupun
lembaga keuangan non bank, sebagai upaya untuk mendorong pertumbuhan dan
perkembangan usaha mikro yang sehat dan lebih mandiri seperti PT. Permodalan
Nasional Madani (PNM).(Bprs et al., 2017).
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Landasan Teori

Upah

Upah merupakan faktor yang penting bagi pekerja/buruh untuk menarik kinerja
seorang pekerja/buruh dalam bekerja di suatu perusahaan. Pemberian upah atau sebuah
balas jasa ini dimaksudkan untuk tetap menjaga pekerja/buruh untuk tetap bekerja dan
agar memicu antusias dan semangat kerjanya dan untuk ikut mempertahankan atau
menciptakan suatu potensi untuk keberlangsungan suatu perusahaan. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) upah adalah uang yang dibayarkan sebagai pembalasan
jasa atau sebagai pembayar tenaga yang sudah dikeluarkan untuk mengerjakan
sesuatu.(Departemen Pendidikan Nasional, 2012).

Upah Menurut Islam

Pada dasarnya upah (al —Ujrah) adalah salah satu bentuk kompensasi yang
diberikan oleh orang yang mempekerjakan kepada orang yang dipekerjakan berdasarkan
agad — aqad tertentu dan secara khusus berhubungan erat dengan akad ijarah, atau akad
terhadap manfaat suatu benda atau jasa tertentu dengan jumlah imbalan (‘iwadh) yang
jelas. Secara etimologi ujrah berarti al — jaza’ (balasan) dan yang berarti al — tsawab
(pahala).(Veithzal Rivai Zainal et a, 2014).

Perbedaan Konsep Upah Islam Dan Barat

Filsafah Islam dalam pemberian upah adalah adil dan kompetitif, maksud dari
adil disini menjelaskan bahwa sesuatu adalah objektif, sedangkan kompetitif
menggambarkan bahwa tidak kalah dengan sistem imbalan dalam organisasi sejenis.
Menurut Yusuf Qardhawi,faktor internal dalam kebijakan imbalan antara lain:
kemampuan perusahaan untuk membayar, kerakteristik pekerjaan dan karakteristik
pekerja. Sedangkan faktor ekternalnya antara lain: keadaan pasar, tenaga kerja, standar
biaya hidup, tingkat upah industry sejenis dan peraturan pemerintah mengenai imbalan.

Sebaliknya jika harapan psikologis dan ekonomis mereka terpenuhi, pegawai
cenderung merasa puas dan berusaha untuk berprestasi. Upah menurut pengertian Barat
terkait dengan pemberian imbalan kepada pekerja tidak tetap, atau tenaga buruh lepas,
seperti upah buruh lepas di perkebunan kelapa sawit, upah pekerja bangunan yang
dibayar mingguan atau bahkan harian. Sedangkan gaji menurut pengertian Barat terkait
dengan imbalan uang (finansial) yang diterima oleh karyawan atau pekerja tetap dan
dibayarkan sebulan sekali. Sehingga dalam pengertian barat, Perbedaan gaji dan upah itu
terletak pada Jenis karyawannya (Tetap atau tidak tetap) dan sistem pembayarannya
(bulanan atau tidak). Meskipun titik berat antara upah dan gaji terletak pada jenis
karyawannya apakah tetap ataukah tidak.(Khotimah,2021).

Upah Menurut Teori Ekonomi

Di Dalam teori ekonomi, upah diartikan sebagai pembayaran atas jasa — jasa fisik
maupun mental yang disediakan kepada tenaga kerja oleh pengusaha. Dengan demikian
dalam teori ekonomi tidak dibedakan antara pegawai tetap dan pembayaran atas pekerja
kasar yang tidak tetap. Sehingga di dalam teori ekonomi kedua jenis pendapatan pekerja
tersebut disamakan dengan nama upah.(Sadono Sukirno, 2006).

75 | Page



Journal of Student Development Information System (JoSDIS)
e-ISSN:2774-7948

Volume 4 Nomor |, Januari 2024

Program Studi Sistem Informasi

Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Labuhanbatu

Klasifikasi Tenaga Kerja
Klasifikasi adalah penyusunan bersistem atau berkelompok menurut standar
yang ditentukan.(Partanto, 2001) Maka, klasifikasi tenaga kerja adalah pengelompokan
akan ketenagakerjaan yang sudah tersusun berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan
yaitu :
Berdasarkan Penduduknya
1. Tenaga Kerja
Tenaga kerja adalah seluruh jumlah penduduk yang dianggap dapat bekerja dan
sanggup bekerja jika tidak ada permintaan kerja. Menurut Undang-undang
Tenaga Kerja, mereka yang dikelompokkan sebagai tenaga kerja yaitu mereka
yang berusia antara 15 tahun sampai dengan 64 tahun.
2. Bukan Tenaga Kerja Bukan
Tenaga kerja adalah mereka yang dianggap tidak mampu dan tidak mau bekerja,
meskipun ada permintaan bekerja. Menurut Undang-undang Tenaga Kerja No.
13 Tahun 2003, mereka adalah penduduk di luar usia, yaitu mereka yang berusia
di bawah 15 tahun dan berusia di atas 64 tahun. Contoh kelompok ini adalah para
pensiunan, para lansia (lanjut usia) dan anak-anak.

Berdasarkan Batas Kerja
1. Angkatan Kerja

Angkatan kerja adalah penduduk usia produktif yang berusia 15-64 tahun yang

sudah mempunyai pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja, maupun yang sedang

aktif mencari pekerjaan.
2. Bukan Angkatan Kerja

Bukan angkatan kerja adalah mereka yang berumur 10 tahun ke atas yang

kegiatannya hanya bersekolah, mengurus rumah tangga dan sebagainya. Contoh

kelompok ini adalah: anak sekolah dan mahasiswa, para ibu rumah tangga dan

orang cacat, dan para pengangguran sukarela.(Hermawan, 2019

Manusia diciptakan untuk bekerja, hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang
memandang kerja adalah modal dasar untuk mencari nafkah. Sehingga disebutkan
seorang muslim yang bekerja adalah orang mulia, bahkan dalam Islam memberikan
kemuliaan pada kegiatan bekerja ini, yaitu dengan melandaskan bahwa bekerja adalah
suatu ibadah. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam (QS. 51: 56). Sehingga setiap
umat Islam diwajibkan untuk bekerja. Hal ini haruslah kita maknai secara luas untuk
melakukan aktualisasi diri dalam bidang profesi pekerjaan masing-masing dalam
kerangka untuk mencari ridha Allah SWT.(Mustofa, 2015).

Pekerjaan dalam Islam merupakan salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan
dalam menjalani kehidupan dan mediasi seorang makhluk kepada sang penciptanya
yaitu Allah SWT. Adapun yang terpenting dalam bekerja adalah mendapatkan sesuatu
yang halal. Sehingga perlu diperhatikan aspek halal dan haram baik itu terkait pekerjaan
maupun sistem pekerjaan tersebut. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa Islam
memaknai sebuah pekerjaan secara komprehensif yakni dari sisi sistem, aspek
pertanggungjawaban (akuntabilitas), jaminan serta kesulitan dalam pekerjaan.
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Metode Penelitian
1. Tipe Dan Dasar Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dimana penelitian ini
berusaha memberikan gambaran atau gambaran yang jelas tentang berbagai hal yang
dikaji secara metodis dan benar — benar sesuai dengan realitas kekinian.

2. Dasar Penelitian

Dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kontekstual,
dimana penelitian meneliti keanehan asli ketika batas antara kekhasan dan latar tidak
dicirikan secara jelas, dan dimana banyak sumber dan bukti digunakan.

Lokasi penelitian dilakukan di PT BPR PNM Patuh Beramal Bertais Kota
Mataram, Nusa Tenggara Barat. Mengingat jumlah tenaga kerja yang cukup banyak.
Persepsi ini dan pertemuan akan dilakukan selama penyusunan proposal ini dan
diselesaikan sampai informasi atau data yang dibutuhkan analis tersebut.

Hasil dan Analisis
Hasil Penelitian
1. Pembahasan penerapan upah di PT. BPR Syariah PNM Patuh Beramal menurut
Perspektif syariah.

Pada umumnya PT BPR Syariah PNM Patuh Beramal Bertais beroperasi sesuai

Dengan prinsip-prinsip syariah yang melarang riba (bunga) dan mempromosikan
keadilan Dan keberlanjutan. Dalam konteks ini, penerapan upah terhadap tenaga kerja di
PT BPR Syariah PNM Patuh Beramal Bertais dapat mencerminkan prinsip-prinsip
tersebut.Upah Di PT BPR Syariah PNM Patuh Beramal Bertais biasanya didasarkan
pada prinsip Keadilan dan keseimbangan.
Selain itu, PT BPR Syariah PNM Patuh Beramal Bertais juga bisa mengadopsi Sistem
insentif yang memotivasi karyawan untuk berkinerja baik. Insentif ini dapat Berupa
bonus berdasarkan kinerja individu, kinerja tim, atau pencapaian tujuan bisnis Yang
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

2. Pembahasan penerapan upah dalam meningkatkan kinerja karyawan di PT BPR
Syariah PNM Patuh Beramal menurut perspektif syariah

a. Upah sebagai pendorong kinerja: PT BPR Syariah PNM Patuh Beramal meyakini
bahwa Upah yang sesuai dengan prinsip syariah dapat menjadi insentif bagi
karyawan untuk Memberikan yang terbaik dalam kolaborasi tim. Upah yang adil
dan proporsional Mencerminkan kontribusi karyawan dalam menciptakan
lingkungan kerja yang Kooperatif dan saling mendukung.

b. Dampak upah pada kolaborasi tim: Upah yang sesuai dengan prinsip syariah
dapat Memperkuat kolaborasi tim dengan membangun kepercayaan, mendorong
dukungan Antar anggota tim, dan mempertimbangkan prinsip bagi hasil. Upah
yang Memperhitungkan kontribusi individu juga mendorong karyawan untuk
bekerja secara Kolektif mencapai keberhasilan bersama.

c. Insentif tambahan untuk meningkatkan kinerja karyawan : PT BPR Syariah PNM
Patuh Beramal memberikan insentif tambahan, seperti bonus atau penghargaan,
kepada tim Yang berhasil mencapai hasil yang signifikan melalui kerja sama
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yang efektif. Ini Mendorong karyawan untuk saling mendukung, berbagi
pengetahuan, dan bekerja Secara tim di dalam organisasi.

Fasilitasi dan mendorong kinerja karyawan: PT BPR Syariah PNM Patuh
Beramal Memfasilitasi kolaborasi tim melalui komunikasi terbuka, pertemuan
rutin, sesi diskusi, Lokakarya, dan platform kolaborasi proyek. Mereka juga
mendorong pengembangan Keterampilan sosial dan kemampuan kolaboratif
melalui pelatihan dan pengembangan Berkelanjutan.

Evaluasi dampak penerapan upah: PT BPR Syariah PNM Patuh Beramal
melakukan Evaluasi secara berkala untuk mengevaluasi dampak penerapan upah
dalam Meningkatkan kolaborasi tim. Evaluasi tersebut mencakup pengukuran
hasil kerja tim, Peningkatan kepercayaan dan komunikasi, serta dampak positif
pada pencapaian tujuan Organisasi.

Pembahasan tersebut menggarisbawahi pentingnya upah yang sesuai dengan
prinsip Syariah sebagai pendorong kinerja karyawan yang baik. PT BPR Syariah
PNM Patuh Beramal berusaha menciptakan lingkungan kerja yang mendorong
kerja sama dan saling Mendukung, sehingga dapat meningkatkan produktivitas
dan mencapai hasil yang optimal Dalam kerangka syariah.

Kesimpulan
Dari pembahasan di atas, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan mengenai

Penerapan upah dalam meningkatkan kinerja karyawan , berdasarkan perspektif syariah:

1.

Upah yang sesuai dengan prinsip syariah, yang adil dan proporsional, memiliki
dampak Positif dalam meningkatkan kinerja karyawan dan kolaborasi tim. Upah
yang Mempertimbangkan kontribusi individu dan prinsip bagi hasil mendorong
karyawan Untuk bekerja secara kolektif dan saling mendukung.

Insentif tambahan, seperti bonus atau penghargaan, dapat menjadi stimulus bagi
Karyawan untuk berkolaborasi dengan baik dalam tim. Penghargaan tersebut
tidak Hanya memotivasi individu, tetapi juga memperkuat kerja tim dan
mendorong Pencapaian hasil yang lebih baik.

Evaluasi secara berkala diperlukan untuk mengukur dampak penerapan upah
terhadap Kinerja karyawan dan kolaborasi tim. Evaluasi tersebut mencakup
pengukuran hasil Kerja tim, peningkatan kepercayaan, komunikasi, serta dampak
positif pada pencapaian Tujuan organisasi.

Dengan menerapkan upah yang sesuai dengan prinsip syariah dan memberikan
insentif Serta fasilitas yang mendukung kolaborasi tim, PT BPR Syariah PNM
Patuh Beramal dapat Meningkatkan kualitas kinerja karyawan dalam mencapai
tujuan organisasi dengan cara yang Sesuai dengan nilai-nilai syariah. Hal ini
memberikan manfaat ganda, yaitu peningkatan Kinerja individu dan tim, serta
penerapan prinsip syariah yang dijunjung tinggi oleh PT BPR Syariah PNM
Patuh Beramal.
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